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Pendahuluan

Bahasa merupakan sarana komunikasi yang
berperan penting dalam menyampaikan informasi,
gagasan, perasaan, dan pengalaman. Keberhasilan
komunikasi tidak hanya ditentukan oleh penggunaan
bahasa, tetapi juga oleh kemampuan memahami makna
yang terkandung di dalamnya. Dalam kajian linguistik,
makna menjadi objek kajian semantik, yaitu cabang ilmu
bahasa yang mempelajari hubungan antara bahasa dan
makna. Salah satu kajian penting dalam semantik ialah
makna denotasi dan makna konotasi.

Makna denotasi mengacu pada makna literal atau
makna sebenarnya sesuai referensinya, sedangkan
makna konotasi merupakan makna tambahan yang lahir

dari asosiasi, nilai rasa, dan konteks tertentu.
Pemahaman terhadap kedua jenis makna tersebut
diperlukan  untuk  mengungkap pesan yang
disampaikan secara eksplisit maupun implisit,

khususnya dalam karya sastra berbentuk novel. Novel
sebagai salah satu bentuk karya sastra memanfaatkan
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bahasa tidak hanya sebagai media penyampaian cerita,
tetapi juga sebagai sarana membangun makna, emosi,
dan nilai estetis. Penggunaan makna denotasi dan
konotasi dalam novel memberikan kedalaman makna
sehingga pembaca tidak hanya memahami isi cerita
secara harfiah, tetapi juga mampu menafsirkan pesan
yang tersirat. Oleh karena itu, analisis terhadap makna
denotasi dan konotasi menjadi penting untuk
mengungkap bagaimana pengarang membangun
makna melalui pilihan bahasa yang digunakan.
Fenomena di lapangan menunjukkan bahwa
pemahaman terhadap makna denotasi dan konotasi
masih menjadi kendala. Berdasarkan hasil observasi
awal di SMA Negeri 1 Pontang kelas XII, peserta didik
cenderung memahami teks sastra berdasarkan makna
literal sehingga mengalami  kesulitan  dalam
menafsirkan makna yang bersifat kontekstual dan
emosional. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
pemahaman terhadap penggunaan makna dalam karya
sastra masih memerlukan kajian yang lebih mendalam
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sebagai upaya memperkaya analisis
penggunaan bahasa dalam teks sastra.

Menurut Barthes (2017), denotasi merupakan
tingkat pertama dalam sistem pemaknaan yang
terbentuk dari hubungan antara penanda (signifier) dan
petanda (signified) sehingga menghasilkan sebuah tanda.
Tanda tersebut kemudian menjadi dasar terbentuknya
pemaknaan pada tingkat berikutnya, yaitu konotasi.
Makna konotasi merupakan makna tambahan di luar
makna denotatif. Menurut Barthes (2017), konotasi
adalah sistem signifikasi tingkat kedua, yaitu ketika
tanda yang dihasilkan pada tingkat denotasi berfungsi
sebagai penanda untuk membentuk makna baru yang
dipengaruhi oleh konteks, pengalaman, dan nilai
budaya.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan
pentingnya kajian makna denotasi dan konotasi dalam
karya sastra. Penelitian Zuhairoh (2022) menunjukkan
bahwa penggunaan makna denotasi dan konotasi dalam
novel berfungsi memperkuat nilai estetika serta
penyampaian pesan pengarang, dengan makna
konotatif lebih dominan digunakan untuk membangun
unsur emosional cerita.

Maharani & Hartati (2024) juga menyatakan
bahwa makna denotatif dan konotatif memperkaya
pemahaman  pembaca terhadap pesan yang
disampaikan pengarang, sedangkan makna konotatif
memiliki peran yang lebih dominan dalam membangun
efek emosional dan estetis. Selanjutnya, Windu Tri
Mukherna et al. (2025) mengungkapkan bahwa
pemahaman terhadap makna konotasi masih tergolong
rendah karena pembaca mengalami kesulitan dalam
menafsirkan makna yang bersifat kontekstual dan
nonliteral. Sementara itu, Aini et al. (2022) menegaskan
bahwa analisis makna konotasi memberikan kontribusi
dalam memperdalam interpretasi terhadap penggunaan
bahasa dalam karya sastra.

Berdasarkan fenomena tersebut, novel 172 Days
karya Nadzira Shafa dipilih sebagai objek penelitian
karena memuat berbagai penggunaan makna denotasi
dan konotasi yang menarik untuk dikaji. Novel ini
mengangkat kisah kehidupan, perjuangan, dan proses
hijrah dengan penggunaan bahasa yang komunikatif
serta sarat makna. Selain itu, banyak ditemukan
ungkapan yang mengandung makna literal maupun
makna kias sehingga relevan untuk dianalisis melalui
kajian semantik.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
mendeskripsikan makna denotasi dan konotasi yang
terdapat dalam novel 172 Days karya Nadzira Shafa
sehingga dapat memberikan pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai penggunaan makna dalam
karya sastra.

terhadap

Metode

Makna Denotasi dalam Novel 172 Days Karya Nadzira
Shafa

Berdasarkan hasil analisis terhadap novel 172
Days karya Nadzira Shafa, ditemukan 17 data yang
mengandung makna denotasi. Makna denotasi
merupakan makna yang bersifat lugas, objektif, dan
sesuai dengan makna sebenarnya tanpa adanya
penambahan makna emosional maupun kiasan. Data-
data tersebut menunjukkan bahwa pengarang tidak
hanya menggunakan bahasa figuratif, tetapi juga
memanfaatkan bahasa yang bersifat langsung untuk
menggambarkan tindakan tokoh, keadaan, suasana,
maupun fenomena alam sehingga cerita mudah
dipahami oleh pembaca. Berdasarkan hasil analisis,
makna denotasi yang ditemukan dapat dikelompokkan
menjadi beberapa bentuk sebagai berikut.

Tabel 1. Kategori Makna Denotasi

No. Kategori Jumlah Nomor Data
Data

1 Tindakan tokoh 9 1,3,5,7,10,

12,14, 16,17
2 Keadaan atau 4 2,9,13

suasana

3 Fenomena alam 3 6,8,11
4 Ekspresi tokoh 1 15
Total 17

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kategori
tindakan tokoh menjadi bentuk makna denotasi yang
paling dominan, yaitu 9 data (52,94%). Dominasi ini
menunjukkan bahwa novel 172 Days lebih banyak
menyajikan peristiwa melalui tindakan nyata tokoh
sehingga alur cerita mudah dipahami. Kategori keadaan
atau suasana ditemukan sebanyak 4 data (23,53%) yang
menggambarkan kondisi tokoh dan lingkungan secara
literal. Selanjutnya, kategori fenomena alam berjumlah 3
data (17,65%) yang berfungsi memperjelas latar cerita,
sedangkan kategori ekspresi tokoh hanya ditemukan 1
data (5,88%) yang menunjukkan perubahan ekspresi
secara langsung. Secara keseluruhan, penggunaan
makna denotasi dalam novel 172 Days didominasi oleh
penyajian tindakan nyata dengan bahasa yang lugas dan
jelas, sehingga membangun pemahaman pembaca
terhadap alur dan menjadi dasar terbentuknya makna
konotatif dalam cerita.

Makna Konotasi dalam Novel 172 Days Karya Nadzira
Shafa
Berdasarkan hasil analisis terhadap novel 172
Days karya Nadzira Shafa, ditemukan 18 data yang
mengandung makna konotasi. Makna konotasi
merupakan makna yang tidak bersifat langsung atau
makna tambahan yang muncul karena adanya nilai rasa,
pengalaman, budaya, maupun konteks tertentu. Dalam
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novel ini, makna konotasi digunakan untuk
memperkuat penggambaran emosi, pengalaman hidup,
serta pesan moral yang ingin disampaikan pengarang
kepada pembaca. Berdasarkan hasil analisis, data makna
konotasi dapat dikelompokkan ke dalam beberapa
kategori sebagai berikut.

Tabel 2. Kategori Makna Konotasi

No. Kategori Jumlah Data Nomor Data
1 Emosi dan 7 1,4,6,7,9,10,
perasaan 12
2 Harapan, 6 5,8,11,
semangat, 13,15, 18
dan
optimis
3 Kekuatan 3 2,14,17
batin dan
spiritual
4 Beban atau 2 3,16
perjuangan
hidup
Total 18

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kategori
emosi dan perasaan merupakan bentuk makna konotasi
yang paling dominan, yaitu 7 data (38,89%). Temuan ini
menunjukkan bahwa novel 172 Days banyak
menggunakan ungkapan konotatif untuk
menggambarkan kondisi emosional tokoh. Kategori
harapan, semangat, dan optimisme ditemukan sebanyak
6 data (33,33%) yang melambangkan perubahan,
harapan, dan motivasi menghadapi kehidupan.
Selanjutnya, kategori kekuatan batin dan spiritual
berjumlah 3 data (16,67 %) yang merepresentasikan nilai
religius melalui simbol doa, kesabaran, dan keimanan.
Adapun Kkategori beban atau perjuangan hidup
ditemukan sebanyak 2 data (11,11%) yang
menggambarkan tekanan hidup dan harapan melalui
bahasa kias. Secara keseluruhan, makna konotasi dalam
novel 172 Days didominasi oleh ungkapan yang
merepresentasikan emosi, harapan, dan spiritualitas,
sehingga memperkuat nilai estetis, memperdalam
penyampaian pesan, serta membangun keterlibatan
emosional pembaca.

Hasil dan Diskusi

Hasil analisis menunjukkan bahwa novel 172 Days
karya Nadzira Shafa memuat 17 data makna denotasi
yang didominasi oleh penggambaran tindakan tokoh,
keadaan, suasana, fenomena alam, dan ekspresi tokoh
secara literal. Penggunaan makna denotasi berfungsi
memperjelas alur cerita, peristiwa, dan karakter tokoh
sehingga memudahkan pembaca memahami isi novel.
Selain itu, ditemukan 18 data makna konotasi yang
didominasi oleh ungkapan tentang emosi, harapan,

perjuangan hidup, kekuatan batin, dan nilai religius.
Penggunaan makna konotasi memperkaya
penyampaian pesan melalui simbol dan kiasan,
sehingga menghadirkan makna yang lebih mendalam
serta
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